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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname (Penaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

perikanan yang unggul dan bernilai ekonomis tinggi (Herawati dkk., 2014). Udang 

vaname memiliki keunggulan diantaranya lebih tahan terhadap penyakit, 

pertumbuhan lebih cepat, tahan terhadap perubahan lingkungan, dan tingkat 

kelangsungan hidup cukup tinggi (Anita dkk., 2017). Produksi udang nasional 

semakin meningkat, pada tahun 2015 produksinya mencapai 421.089 ton, pada 

tahun 2016 mencapai 498.174 ton, pada tahun 2017 mencapai 757.793 ton, pada 

tahun 2018 produksinya mencapai 717,094 ton dan pada tahun 2019 mencapai 

1,05 juta ton (KKP, 2020). 

Budidaya udang vaname yang semakin berkembang tidak terlepas dari 

masalah, salah satunya adalah pakan. Salah satu masalah dalam budidaya udang 

vaname adalah lambatnya pertumbuhan udang vaname akibat dosis pakan yang 

tidak tepat (Nuhman, 2008). Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung 

nutrisi lengkap dan tidak berjamur. Penggunaan pakan komersil harus 

memperhatikan kandungan gizi pakan, dengan kadar protein minimal 30% (WWF 

Indonesia, 2014). Pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan organisme 

agar mendapatkan hasil pertumbuhan yang optimal (Ulumiah dkk., 2020). Nutrisi 

dalam pakan terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang 

dijadikan sebagai sumber energi untuk tumbuh dan berkembangbiak (Nuhman, 

2009). 
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Bahan baku potensial yang dapat digunakan untuk pembuatan pakan udang 

vaname adalah tepung rumput laut Caulerpa racemosa. Rumput laut ini 

merupakan spesies pertama yang ditemukan pada tahun 1926 di sepanjang pantai 

Tunisia di Laut Mediterania (Raniello dkk., 2004). Ada beberapa kandungan 

nutrien pada rumput laut Caulerpa racemose yaitu, lemak 1-5%, kadar air 8-27%, 

protein 5-30%, serat 32,7-38,1%, vitamin C 100-3000 mg/kg, dan kalsium yang 

tidak mengandung kapur 7% (Handayani, 2006).  

Pada penelitian sebelumnya penggunaan Caulerpa racemose sebagai bahan 

pencampuran pada pakan udang windu (Penaeus monodon) memberikan hasil 

yang berpengaruh nyata pada berat mutlak dan panjang mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat konversi pakan dan efisiensi pakan (Rahmawati, 2017). Selain 

itu, penelitian lain juga diuji pada ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

diberikan tepung rumput laut Caulerpa racemosa ke dalam pakan memiliki efek 

nyata pada peningkatan berat dan panjang mutlak, laju pertumbuhan, tingkat 

kelangsungan hidup, tingkat pertumbuhan spesifik dan efisiensi pakan (Zulfikar, 

2019). 

Untuk mengatasi lambatnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada 

benih udang vaname, maka perlu dilakukan penelitian dengan pemanfaatan 

tepung rumput laut Caulerpa racemosa. Rumput laut Caulerpa racemosa 

diketahui memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi seperti protein nabati, 

mineral dan vitamin (South & Selvarej, 1997). 

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tepung rumput laut 

Caulerpa racemosa dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan nila (Putri dkk., 
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2017), pada penelitian Putra dkk. (2021), melaporkan bahwa pemberian tepung 

rumput laut Caulerpa racemosa mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

kelansungan hidup ikan bandeng. Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Solin 

(2019) bahwa penggunaan Caulerpa lentillifera sebagai pakan ikan bandeng 

sebanyak 20% memberikan pertumbuhan pada ikan sebesar 3,18–4,47g dan 

efisiensi protein pakan sebesar 54,15%. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah penambahan tepung rumput laut Caulerpa racemosa pada pakan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan sintasan benih udang vaname. 

b. Dosis berapakah yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

sintasan benih udang vaname. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dilihat sebaia berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung rumput laut Caulerpa 

racemosa pada pakan dalam meningkatkan pertumbuhan dan sintasan 

benih udang vaname. 

b. Untuk mengetahui dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

sintasan benih udang vaname. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan 

bagi peneliti, pembudidaya dan masyarakat pada umumnya. Selanjutnya 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dan pembudidaya, agar 



 

4 

 

dapat mengetahui manfaatan tepung rumput laut Caulerpa racemosa terhadap 

pertumbuhan dan sintasan pada benih udang vaname. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname (Penaeus vannamei) 

Menurut Haliman & Adijaya (2008), klasifikasi udang vaname (Penaeus 

vannamei) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Filum : Artrhopoda  

Kelas : Malascostraca  

Ordo : Decapoda  

Famili : Penaeidae  

Genus : Litopenaeus 

Spesies : Penaeus vannamei 

Secara morfologi tubuh udang vaname (Penaeus vannamei) terdiri dari dua 

cabang (biramous), yaitu exopodite dan endopodite. Udang vaname memiliki 

tubuh yang terbuat dari buku-buku jari dan kulit luar. Bagian tubuh udang vaname 

(Penaeus vannamei) telah dimodifikasi sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan sebagai berikut: 1). Makan, bergerak, dan menyelam di lumpur. 2). 

Mendukung insang karena struktur insang udang mirip dengan bulu burung, dan 

3). Alat indera seperti antena dan antenula (Haliman & Adijaya, 2008). 

Bagian kepala (thorax) udang vaname terdiri dari antena, sungut, rahang 

bawah dan dua rahang atas. Udang vaname juga memiliki tiga pasang rahang atas 

dan lima pasang kaki berjalan (titik) atau sepuluh kaki (dekapoda) di bagian 

kepala. Rahang telah berubah dan berfungsi sebagai organ makan. Endopoda kaki 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Penambahan tepung rumput laut Caulerpa racemose pada pakan, tidak 

dapat meningkatkan pertumbuhan (berat mutlak), laju pertumbuhan 

harian dan sintasan udang vaname. 

b. Dosis terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan (bobot mutlak) dan laju 

pertumbuhan harian adalah dosis 25% Caulerpa racemose. Sedangkan, 

sintasan tertinggi diperoleh pada penambahan tepung rumput laut 

Caulerpa racemose dosis 5%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan dilakukan penelitian serupa 

yakni penggunaan tepung rumput laut Caulerpa racemose dengan dosis lebih 

tinggi dari 25%. 
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